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EKSISTENSI PERUBAHAN SOSIAL
DALAM PENGUAfrAN KAJIAN USHUL FIQH

Nispul l{hoiri.l

ABSTRAK
Perubahan sosial (social chang) menjadi instument penting dalam
lafian ush ul frqh komponen dalarn pmfunfulan dan pengembngan
h ukum. Posisi peru bahan sosial dalam memperkuat kajian ush ul
fiqh dapat dilihatsebagai sumber bahan baku ushul fiqh, sebagai
aspek penyaring ushul fiqh dan sumber dinamika ushul fiqh.

Kata kunci: Perubahan sosial, (Jshul Fiqh

A. TERMINOLOGI PERUBAHAN SOSIAL DAN USHUL
FIQH

1. Terminologi Perubahan Sosial

Term perubahan sosial (social change)adalah istilah yang cukup
ptpulerberl.<ratpadakajianhtilnlqsodalagidanantpologi.secaraterminologi,
perubahan sosial diartikan oleh Soejono soekanto adalah : segala pen:bahan
pada lembaga kmaryardkaian di dalam suatu masyamkat lang mempenganrhi
sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai - nilai, sikap - rit "p 

dan pola-
pola prikelakuan diantara kelompok di dalam masyarakat.2 Macionis,

l Penulis, Dosen Fascasa{ana (S.3) UINSumatera Utaradengan mengasuh
mata kuiiah Ushul Fiqh

2 soerjono soekantq fukok-Pokoksosiotogi Hukum (Jakarta: Rajawali pers,

1988) Cet. V. h. 89.
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yang dikutip Piotr Sztompka, perubahan sosial adalah kansformasi dalam
organisasi masyarakat dalam polaberpikir dan dalam prilaku pada wahu
tertenfu.3 Farley yang juga dikutip Piotr Sztompka mengatakan perubahan
sosial adalah perubahan pola prilaku, hubungan sosial, lembaga dan skuktur
sosial pada waktu tertentu.a

Lebih lanjut Soerkano Soekantqs mengemukakan dalam setiap proses

perubahan sosial dijumpai faktor- faktor penyebab terjadinya perubahan
baik yang berasal dalam masyarakat itu sendiri maupun yang berasal dari
luar mayarakat sendiri maupun yang berasal dari luar masyarakat tersebut.

Faktor - faktor yang dimaksud adalah kontak dengan kebuadayaan atau
masyarakat lain, sistem pendidikan yang maju, toleransi terhadap perbuatan

menyimpang yang positif, sistem stratifikasi yang terbuka, penduduk yang
hiterogen, ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang - bidang kehidupan
tertentu dan orientasi berpikir kepada masa depan.6 Dari definisi perubahan

sosial di atas, menunjukkan bahwa adanya sebuah perubahan sosial setiap
ruang dan waktu berupa nilai-nilai, sikap-sikap dan pola tingkah laku dalam
masyarakat yang berlangsung melalui saluran-saluran perubahan tertentu

2. Terminologi Ushul fikih
Secara etimologi term ushul fikih berasal dari bahasa Arab, terdiri

dari dua l<afa "ishut" dart "fikih". l\ata "ushul'bentuk plural dai. " al-ashl'
berarti "dasar-dasar, pokok-pokok ataupun landasan-landasan." Secara
artilelsil<aldari "adil'krarh,"fondasiataubasisgnngaiasnlasesuafudibangun"
(ma yubna 'alayhi dzalila at-syay ') .? l\ataashal juga mengandung beberapa
pengertian yaitu : dalil, kaidah umum, al-rajih, asal, sesuatuyangdiyakini"s

3 Piotr Sztompl<a, Sosiologi Perubahen Sosial (Jakarta : Prenada, 2008) h. 5
a Pioh Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial,h.S
s tbid.
6Abdul Mana n, Aspek - Aspek Pmgubah Hukum(Jakarta : Prenada Media,

2005)h.24
7 Muhammad Abu Zahrah, [Jshul fikih (t.t.p : Dar al-Fikr al-'fuabi, t.t) h. 7
8 Ushul dalam perspektif "dafil' diartil<an seperti dalam contoh "al-asli fr

wujub as-shalat al-kitab wa al-sunnaU' dalil wajib shalat adalah Alquran dan sunnah.
Ushul dalam perspeldif "hidah utnurn" dianll<an satu ketentuan yang bersifat umum
yang berlaku pada seluruh cakupannya, misalnya sebuah hadis me ngatal<art 'Tslam
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Terrn ftih secara bahasa diartikan " fahrd' furti "plam jang mendakm "
(al-fahmu al-amiq).e Secara semantik fikih diartikan "Mengetahui sesuatu

dan memahami dengan baik."10 Secam terminologi pam ulama mendefinisikan

fiqh dengan makna beragam mulai dari makna yang umum sampai kepada

makna yang khusus dalam sebuah konsep keilmuan. Secara umum definisi

fiqh terlihat dari definisi yang dikernukan oleh trmam Abu Hanifah (80-

150 H) yang selalu dikategorikan sebagai fiqh akbar, yaitu: "Mengetahui

hak dan kewajiban diri." Kemudian pengertian ini dipahami oleh Wahbah

al-Zuhaili, memahami permasalahan-permasalahan parsial dengan memahami

dalilnya terlebih dahulu, artinya kemampuan pada diri seorang yang muncul

setelah melakukan penelitian atas beberapa kaidah.11 Artinya pengertian

ini, meliputi semua aspek kehidupan masalah keyakinan, akhlak dan tasawuf

serta amal-amal praktis masuk di dalamnya, termasuk juga persoalan'
persoalan iman, membersihkan hati, sn'alat, puesa, jual beli dan lainnya.

Definisi fikih sebagai disiplin ilmu mulai terlihat pada abad kedua

Hijriah, sesudah meluasnya Islam disamping berbagai persoalan dan kasus

hukumpun bermunculan dan para mujtahidpun hadir dalam membangun

dibngun albs lima l<aidah t)rnum." Ushul dalam perspektif 'al-njih" diafirl<an lebih
la.rat dari beberapa kemungkinan seperti dalam contoh 'al-aslu fr al-l<alam al-hakil{at"
pengertian yang lebih larat dari suahr perkataan adalah pengertian hakikatnya. Ushul
dalam perspelij:rt tasaJ' adalah tempat menganalogikan sesuatu yang berupa salah
satu dari rukun qiyas. Misalnya, khamar merupakan asal menganalogikan narkotik.
Ushul dalam perspektif "sesuatu yang diyakinl' apabila terjadi keraguan dalam
safu masalah. Seperii seseorang yang meyakini bahwa ia telah benr,udhu' kemudian
ia meraguhan wudhuknya sudah batal ataukah tidah inilah yang ditegaskan kaidah
flilt" aldtfu d-thalnmll' pngdiyakini adahhkdaaniadalamledaanbmmrdhu' Abdul
KarimZaidan, al-Wajizfr Usulat-frkih(Beirut: Bisalah,2001)h.8. Uhat juga, Satia
Efendi dan M. Zein, Ushul fikih, cet.3 (Jakarta : Kencana, 2009) h.1,-2

e Muhammad Abu Zahrah, Ushul frkih (t.t.p : Dar al-Fikr al-'fuabi, t.t) h. 7
10 Abu Hasan Ahmad Faris hn Zakariya, Mu'jam Maqayis al-Luqhah (Mesir:

Musthafa al-Babi al-Halabi, 7970),Jilid II. H. M2
llPada masa Abu Hanifah definisi umum ini banyak digunakan. Fihh sebagai

disiplinilmutersendiri$elumterpisahdariilmuqnf lainnya. Barupadapriodeselanjutrya,
ilrnu-ilrnu tersebut terpisah dan menjadi ilmu tersendiri. Kemudian pengikui mazhab
Hanafi menambahi definisifikih di atas dengan : "Mengetahui hak dan kewajiban
diri dalam masalah amal praldikal." Sehingga kajian akidah dan akhlaktidaktermasuk
dalam kajian fikih. Wahbah al-Zuh afu, al-Fikih at-btamywaAdillatuhu,cet. 3 (Damsyq:

Daral-Fik,1989) h. 16

,
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mazhab.12 Sebagaimana dikernukakan oleh Imam Syafii, fikih adalah :

'Mengetahui hukum-hukum syara' yang berhubungan dengan amalan pmktis

yang diperoleh dari (meneliti) dalil syara' yang terperinci."13 Begitu pula

al-Amidi mendefinisikan fikih : "sebuah ilmu tentang seperangkat hukum

syara' yangb erciat furui5nhyang diperoleh melalui penalaran dart istidlal."la

Muhammad Abu Zahrah, fikih adalah : "Mengetahui hukum-hukum syara'

yangbersifatamali5ahyangdikajidalildalilsecaraterperinci."ls Daripengertian

di atas dapat disimpulkan fikih adalah ilrtu, tentang hukum syariah, hukum

Tuhan yang mengafur dengan perbuatan mukallaf, digali berdasarkan dari

dalil-dalil yan g bfshitignh(Alqumn Hadis) melalui prose s istidlalatau istinbat

oleh mujtahid.

Ketika digabungkan kata ushul dan fikih menjadi disiplin ilmu yang

diartikan beragam oleh ulama narnun substansinya sanla. Muhammad Abu

Zahrah mendefinisikan ushul fikih adalah : "llmu tentang kaidah-kaidah

yang memberikan gambaran tentang meiode dalam proses mengistinbatkan

Psyaifuddin Zutni, Ushul ffih Ahl Sebsai Sum ber Hukum,&/am Sogakarta:
Pustaka Pelajar, 2009) h.13

l3Definisi Imam Syafii di atas menjelaskan istilah-istilah, yakni: Pqtarna,lata
"llmu" (mengetiahui) yang dimaksud diatas adalah semua jenis kraliias pengetahuan

baikmencapai keyakinan atau dugaan semata. Dikarenakan hukum-hukqm amalan
praktis kadang-kadang disimpulkan dari dalil yan g qath'iluat dan zhanni. Kedua,

}arla "al-ahkaam"(hukum-hukum) merupakan bentuk plural dari al-hukm (hukum)

maksudnya adalah segala tuntutan Tuhan yang membuat aturan syara' kepada
mukallaf baikbersifat iqtidhaa'i(l<eputusan final), maupun tahyir(pilihut). I{etiga,

kak- "aslaritltah"menjelaskanbahwahulilmbendaterindera (sepatimatahadte6it),
hukum logika (satu adalah separoh dari dua, atau universal lebih luas dariparsial),
hukum logistic (seperti subyek dalam bahasaAmb harus dibaca 'W) Keernpat l<ata

"amali5ah " dimal<sttcl*arrdefinisi di aias, semua amal baikbathiniyah maupun lahfuilnh,

sehingga pekerjaan hati seperii niat, dan pekerjaan anggota badan seperii membaca
shalat masuk dalam pengertian ini. Keempatl<ata 'bl-muktasa6"(yang diperoleh)
dalam pengertian ini merupakan keterangan terhadap kata ilmu yang disebut lebih

dulu. Ilrnu menyimpulkan hukum (ininfuflVan1diperoleh setelah beriitihad . Kelima,

lala " al4illah at-bfrhillyaE' (dalil-dalil syara' terperinci) dimaksudkan adalah dalil-
dalil yang bersumber dari Alquran, sunnah, ijma' dan qiyas. lbid., h. 16-17

laSaifuddin al-Amidi, al-Ihkam fr Ushul al-Ahkam (Kairo;Muassasah al-
Halabi, 1967)h.56

1s Muhammad Abu Zahrah, tJshul frkih. h. 56
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hukurn yang bersifat amali dqaliberdasarkan dalil yang terperinci." l6Abdul

Wahab Khallaf (w. 1956 M) menggariskan pengertian ushul fikih adalah:
"Pengetahuan tentang kaidah dan penjabarannya yang dijadikan pedoman
dalam menetapkan hukum syariat Islam mengenai perbuatan manusia,
dimana kaidah ifu bersumber dari dalii-dalil agama secara rinci dan jele6."u

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, ushul fiqh sebagai suatu
disiplin ilrnu menjadi sebuah metodologi penting dalam proses mengistinbatkan
hukurle. Metode merupakan cara yang terafur unfuk mencapai suafu maksud
yang dinginkan. Dalam kajian ilmiah metode menyangkut masalah cara
kerja unfuk dapat memahami objekyang menjadi ilrnu gnng bersangkubn.lsTiap
cabang ilmu mengembangkan metodologi yaifu pengetahuan tentang cara
berbagai kerja disesuaikan dengan obyek shrdi ilrnu-ilrnu yang bersangkutan.le
Mungkin ilmu pengetahuan sering kali berubah, tetapi yang tidak berubah
adalah metode, karena esensi ilmu pengetahuan adalah metodenya.zo

Dariberbagaipenjelasan definisi di atas, dapaflah disimpulkan bahwa
ushul fikih merupakan ilmu yang mengeksplorasi dan membahas metode
atau kaidah tertentu dalam mengistinbatkan hukum dari dalil-dalilnya,
beEtu juga kehujjahan dalil, dari segi penunjukannya kepada hukum, metode
atau kaidah tersebut dijadikan pedoman dalam menetapkan hukum Islam.
Oleh karena eksistensi ushul fikih cukup penting dalam proses pemmusan
hukum Islam, tidaksajamemahami metode dalam mengisiinbatkan hukum,
hukum Islam juga akan terpelihara dari penyalahgunaan dalil menjawab
berbagai kasus hukum.

B. PERUBAHAN SOSIAL DAIAM KA.IIAN USHUL FIQH
Eksistensi perubahan sosial menjadi penting dalam kajian ushul

fiqh, bahkan dua hal saling membufuhkan dan berhubungan secara integratif,
ini dapat dilihat sebagaimana penjelasan di bawah ini :

16 Muhammad Abu Zaharah, Ushul al . Fikih. h.7
17 Abdul Whhab Khallaf,' llm u Ush ul al-Fikih (Kuwait: Dar al-Qalam, t.0 h. 12
LElbid.,h. !2
re lbid.,h.73
m Sabian Utsman , Daar-DasarSaiologi Hukwn(Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

2009)h.7s.

.t
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1. Instrumen Memperkuat Kajian Ushul Fiqh.

Salah satu hubungan yang terlihat antara Perubahan sosial dengan

ushul fiqh adalah perubahan sosial merupakan instrumen memperkuat
kajian ushul fiqh. Artin5n trshul fiqh menjai eisis setelah mengadopsi penrbahan

sosial dalam proses istinbath. Sebagaimana kita ketahui jika dilihat dalam
perspekiif sejatahpeletakan cikalbakalperturnbuhan Ushulfikih, salingberiring

dengan pertumbuhan fikih, meskipun dalam penpsunannya ilrnu fikih lebih

muncul whul fikih. Namrln dalam pratdekr5a ushul fikih menrpakan metodologi

melahirkan fikih. Eksistensi pertumbuhan ushul fikih dimulai pada periode

sahabat, meskipun belum menjadi sebuah disiplin ilmu, tetapi peran ushul

fikih cukup penting mewamai dinamika perkembangan hukum Islam ketika

itu.

Setelah wafatnya Rasulullah, peran sahabat semakin penting sebagai

mujtahid, apalagi Islam semakin meluas memunculkan kasus-kasus hukum

baru yang tidak pemah ditemukan pada masa Rasulullah. Sementana terdapat

keterbatasan nash dalam menjawab persoalan-persoalan hukum hukum

dimaksud, keterbatasan ini membuka ruang ijtihad baru bagi sahabat.

Mun'im A Sirry, menuliskan bahwa kebutuhan unfuk melakukan

ijtihad itu tidak semata-mata menjawab masalah baru yang muncul, nalnun
juga untuk memahami nash yang ada dalam Alquran dan hadis.21 Tentunya

sahabat yang tampiladalah sahabat yang dekat dengan Rasulullah, sahabat

yang melihat dan menyeriai Rasulullah menyesaikan peristiwa hukum,
dan sahabat-sahabat yang mempunyai ilmu keagamaam konprehensif
yang tidak diragukan lagi kualitasnya dalam merespon itu semuanya.z2

Sehingga terlihat, disamping Alquran dan hadis sebagai dalil-dalil hukum
yang digunakan juga diwamai dengan ijtihaddan metode pengembangan

ijtihad itu sendiri, seperti ijma', qiyas, maslahatul mursalah dan lainnya.

21 Mun'im A.Sirry, Sejanh Fikih Islam : Sebuah Penganta4h.38
22 Sahabat yang dekat dengan Rasulullah adalah sahabat ylang tingkat

ilrnu keagamaannya yang luas, tatkala sahabat itu rneninggal dunia cukup berpengaruh

terhadap eksistensi perkembangan keilmuan ketika itu. Seperti mpada saat kematian
Umar Ibn Khattab (w24 H). Ibn Mas'ud mengatakan, "Bahwa 90 % dari ilmu
telah hilang seiring dengan kepergian Umar. Menurut Mun im A.Sim7, Umartidak
hanya menguasai ilmu keagamaan, tetapi juga menguasai llmu kenegaraan. Ilmu
yang dimaksud Ibn Ma'ud di atas adalah bersifat umum yang juga inldud dengan
ilmu dan ushul fikih. lbid.,h.73



216 An-Nadwah, Vol. XXII, No.2, Juli-Desember 2016

Fada tataran praktis, ushul fikih sebenarnya sudah dijadikan sebage
metodologi fikih sahabat meskipun belum sesumpuma mungkin. Ini terlihe
dari proses istinbat hukum yang dilakukan sahabat, menggunakan kaidah
kaidah ushul fikih, merumuskan fatwa.fatwa hukum dengan kemampuar
bahasaArab yang mereka miliki, dan keilmuan lainnya. Kebebasan sahaba
melakukan ijtihad bukanlah bertendensi untuk kepentingan pribadi dar
kelompok, tetapi adalah funtutan menjawab persoalan hukum baru. Berbage
kasus hukum muncul ketika ifu, para sahabat banyak menggunakan kaidah
kaidah ushul fikih yang menjadi dasar ijtihad sahabat.23

I lGtika Abu Bakar baru saja dilantik menjadi Khalihh pertama, para sahaba
memintabeliau meninggalkankan profesi pedagangnya dan fokus menjadi Khalifah
Abu Bakarmenyetujuinya sebagai upapmewujudkan kemaslahatan umum di ata,
kemaslahahn Srang harus didahulukari dari kepentingan pribadinya. Metodologi ushu
fikih yang digunakan Abu Bakar ini berdasarkan masrahah it-mursalah.r5 uma
hn Khattab juga melakukan pemikiran yang sama tentangharta ghanimah(harta
rampasanperang). PadamasaNabi4/S dari hartarampasan pemngdibagikan kepad:
prajurid yang terlibat dalam pepetmgan dan 1/5 lagi untuk kesejahteraan lain sepert
disebutkanAlquran. Namun umarhn Khattab ketikaterjadipeperangan pembukaar
Irak dan syam tidak membagi-bagikan tanah rampasan seuaguimana disebutkar
dalarn Alquran. umar lebih cenderung menggunakan harh rampasan itu unhrk kesejah.
teraan umat Islarn yang lebih banyak membutuhkan. Kebijakan yang dilakukar
umarini atas perilmbangan maskhah al-mutstah.tspedsfiu,a hukum vuns ruin."pot
pembatalan hukumpotongtangan dilalarkan Umarhn Khattab bagi pencuri kebetular
laisis ekonorni, ataupun mengumpulkan Alqumn dalam safu nusutaarruasxlainnya
ditetapkan melalui pendekatan maslahah al-mursalah.Begitupula usman run e#ui
ketika membolehkan memungut unta yangberkeliaran dengan alasan kemaslahatan
Menurutustrnan Nabi melarangmemungutunta karena saatifu keadaan aman, tetap:
kdikapemerintahan mulaimelemah dan keamanantidakterjamin, untu-unta ituharur
diamankan. Metodologi yang diterapkan Usman menggunakan qiyas. a penetapan
hukuman cambuk 80 kali, dimana Ali Ibn AbiThalib menggunakan metode ijtiirad
"sadd al-zariall' ijtihad AIi dipandang tepat, karena seseorang melakukan tindali
pidana minum khamar dapat menimbulkan kejahatan lain karena kemabukannya,
supaya iiu dapat diantisipasi dengan menetapkan hukuman cambuk bagi peminum
khamar dengan 80 kali dera. Kasus menarik lain adalah penetapan sahabat Abdullah
IbnrIVlas'udtentang idhhvutbharrflgangkernatiansraminyadenganriy'dahmenunggu
sarnpai meiahirkan anak. koses penetapan hulnum ini iuga menggunakan ushul fikih
dengan naskh dan mansul<h @ at-hqanh a5at 2s4 (lddaht eriltia. suami 4 bulan
sepduh had) dan menggunakan Qs. atlharaq a5at4(iddahhanril sampai melahirkan)
bahwa dalil yang datang kemudian menasakhkandalir yangterdaiulu.zg
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Terjadiperbedaan pendapat di kalangan sahabat dalam berijtihad,2a

hal itu dianggab wajar dan perlu dikembangkan, tidak ada sahabat yang

memaksakan pendapat kepada orang lain. Dalam catatan Husain Hamid

Hasan yang dikutip Mun'im A Sirry menjelaskan :

,,Pada 
suafu saat seseomng datang menghadap urnar dan memberitahu

bahwa Ali Ibn Abi Thalib dan zaid telah memutuskan persoalan yang

ia hadapi. "Jika saya, tentu akan saya putuskan yang lain." Kata Umar.

"Siapa yang melarang anda, sedangkan persoalan ini memang akan

saya laporkan kepada anda? "kata orang ini. Umar menjawab "Kalau

saya dapat merujukkan persoalan yangkamu hadapi padaAlqumn dan

sunnah niscaya saya melakukannya. Tetapi saya tahu bahwa ini sekedar

pendapat dan pendapat itu milik semua orang'"2s

Banyak kasus hulilm baru yang ditetiapkan oleh sahabat menggunakan

langkah dari kaidah-kaidah ushul fikih. Perbedaan pendapat sesungguhnya

dinamika yang menarik dalam perkembangan ushul fikih, dari perbedaan

initerlihatsetiapkerangkateoriushulfikihyansdigunakan, adalah mempetkaya

kerangka acuan istidlaldaripertumbuhan ushul fikih pada masa sahabat.

Namun yang harus kita garis bawahi bahwa terbenfuk ushul fiqh tersebut

2aPerbedaan pendapatpadapriode ini disebabkan : (1). Perbedaan dalam

memahami nash Alqumn dan hadis. Hal ini disebabkan karena tidak jelasnya bahsan
pengertian nash dan perbedaan persepsi dikalangan sahabat. (2). Adanya kasus

hukum yang merujuk kepada dalil png bertentangan (taamrd al-adi[ah) . solusi yang

dilakukan sah abal: Mma,tarjih yakni mencari dalil yang ierkr.rat dari dalil-dalil yang

bertentangan . I{edua nasakhyalmimembatalkan hukum yang turun sebelumn5a. (3) .

Sebahagian fuqaha memutuskan suatu peristiwa berdasarkan pengetahuannya

dari sunnah, sementara yrang lain belum msndapatkannlra atau menganggabnya tidak

memenuhi syarat untuk disebut sebagai hadis shahih. (4), Perbedaan kaidah dan

metode ijtihad dari para fuqaha, sehingga memunculkan perbedaan pendapai dalam

kasus hukum yang sama. (5). Kesungguhan pam fuqaha dalam melakukan ijiihad,
hal ini menjadi sumberkponseptualisasi dan redinamisasi fih dan ushul fikih pada

priode sahabat. Mun im A.Sirry, Sejarah Fikih Islam : Sebuah Penganta4h.4748
2s Pada kasus lain seorang penulis pernah menyamakan pendapai lJmar

dan ketentuan Allah. Umar marah, "Pemsntaan kamu ini sangat menyesatkan," kata

Umar "lni pendapat Umar, apabila benar itu datang dari Allah dan bila saiah dari Umar

sendiri. Kebenaran itu hanya hanya datang dari Allah dan Rasulnya, maka jangan
jadikan suatu pendapat sebagai Sunnah bagiumat." Ibid.'h-39
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tidak terlepas dari peru'bahan sosial yang ada ketika itu. Faling tidak contoh-
contoh ijtihad para sahabat mengakomodasi perubahan sosial yang ada
ketika itu.

Jika pada masa sahabat sebagai komunitas yang dekat dengan Rasul
juga mengakomodasi perubahan sosial dalam pembenfukan hukum dengan
menggunakan metodologi tshul fiqh, padahal dalam pikimn bersama sahabat
akan mudah memapankan persoalan hukum, namun kenyataannyatidak,
tentunya hari ini perubahan sosial semakin menjadi sebuah keniscayaan
memperkuat ushul fiqh itu sendiri.

Posisi perubahan sosial dalam memperkuat kajian ushul fiqh dapat
dilihat sebagai berikut :

a. Sumber Bahan Baku Ushul Fiqh.

Proses istinbath hukum yang dilakukan ushul fiqhtidaksaja menggali
dalil-dalil hukum nash (Alquran-hadis) dan ijtihadtetapi juga mengakomodasi
perubahan sosial yang mencakup nilai-nilai, pola tingkah laku dan sistem
sosial dalam sebuah masyarakat. Karena kajian ushul fiqh adalah hukum,
sudah pasti hukum sebagai suafu acuan normatif yang luas dan terus hidup
dan berkembang secam din arnis (luinglaw).25 Tentunya hukum terus bergerak
dalam pergerakannya membutuhkan perubahan sosial.

Perbahan sosial sebagai sumber bahan baku ushul fiqh memberikan
kontribusi dan pertimbangan dalam proses isinbath. Ini terlihat dari prinsip
yang dikemukakan oleh kaidah-kaidah dinduksi oleh para ahli hukum Islam
dari nusyus syara' seperti : i--{<3 aruJr (Adat kebiasaan dapat ditetapkan
sebagai hukum).27 Dad l{aidah ini melahirkan kaidah-kaidah yang memperkuat
ushul fiqh dengan perubahan sosial, ini ierlihat kaidah yang menegaskan
" tbr-3, b)#,ts os iylt" z8(Sesuatu yang malvuf (dianggap baik dan
berlaku di tengah-tengah masyarakat) sama dengan sesuatu syarat (yang

26 Sulistyowati (Editor) , Hutum Yang Bergerak Tinjauan Anmropolog Hukum
(Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2009) h. xiii

27Taj ad-Din Abd al-Mahhab as-Subki, alAsybah wa an-Nazair(Beirut : Dar
al-Kutub al llmiyah, 1991) Jilid. 1. H. 50

aAhmadal-Hajiial-Ifurdi, a1-Iukd*alal-nnru-:al-@rvaidalJ{ultig7h(Damasl*rs:
Dar al-Ma'rif li at.iTibaah, 1979) h. 60
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berlaku suafu kansaksi). Kemudiari' irr-';lrr+r 1r'-$!l "-s '3-"1"2e
(Tidak diingkari perubahan hukum disebabkan perubahan zaman).

Dari kaidah-kaidah tersebuttentunya menjadi perhatian pam usuliwin

(ahli ushul fiqh) menjadikan perubahan sosial seperti adat yang berkembang

iaam proses p"r"apu.t num-. Dalam pengertian ma qul al-maha(pensertian

dikandungnasyangdapatdirasionalkan)bahwahukum-hukmtersebut
J"p"a a*sk p iuut,v. buh* pnog" rfi*r qair ma'eul al-malmatidak dapat

ditangkap illatnya secara logika, karena menjadi domain wilayah taabudi'

Dengan demikian perubahan sosial itu menjadi perhatian serius dikalangan

usuliyyin.

Terlebih proses mengistinbathkan hukum dalam merumuskan hukum

dari dalil-dalil terperinci, menjadi suatu hal penting disebabl<an: Pe1tama,.

Metode istinbath berkaitan dengan kaidah-kaidah kebahasaan' Seperti

kita kehhui Alqumn diturunkan dalam bahasa Amb memerlukan pemahaman

d;;; ;"tggunakan seperangkat aturan, karena ayat-ayat hukum dalam

Alqrlru., itu senairi ditampilkan berbagai dalam bentuk, siflt dan berbagai

sisi. Dalam berbagai be.,t rk ditu-pilkan berbentuk amar (p eintah) , nahi

ii**n*l dan bhytr (pilihan). Sifat-sifat hulmm dalam al-Aquran ditampilkan

u",.iat,- (umum), &has (khusus), rnuflah muqayad |diba+adtpengrtiannya),

mantuqltets:rat),mafriummukhalafahdanlainnya.l{edua,Meldeislinbath,
berkaitan dengan penetapan tujuan hukum melalui maqashid al-syariah

t*:"." .v*atI dikarenakan Alquran dan sunnah memerlukan penunjukan

hulnrmmelaluipengertianbahasanya,jugamelaluitujuan syariat

Islam diturunkan bertujuan untukkemaslahatan umat, setiap perintah dan

larangan substansinya kemaslahatan umat manusia. Keterbasan ayat-

ayat hukum dalam nash harus dikernbangkan melalui pendekatan maqasid

based irtihad rnetodologi yang digunakan tetap bersentuhan dalll qiyas,

istihsan, maslahatmursalah, sadd zariah, dalil-dalil ini dijadikan t:b=1
maqasid based iitihad.Dalil-dalil ini tetap digunakan sebryl metodologi,

hanyadalampenentuanhukumnyabukanlagibemdapadakekuatantels,
melainkan nilai filosofi s maqashid al+yariahnya, pendekatan ini bersifat

universal karena berdasarkan nilai-nilai universal Islam. Ketiga, Metode

istinbath berkaitan dengan penyelesaian dari dalil-dalil yang kelihatan

Dlbid.,h.62
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bertentangan bagi mujtahid, disebabkan keterbatasan kemampuan akal
pikirannya dalam memahami sebuah dalil sehingga terlihat bertentangan
dengan dalil yang lain, penyelesaiannya akan menggunakan metode tarih,
yang tentunya juga bagian dari kajian ushul fikih.30

uraian definisi di ahs, dapatlah disimpulkan bahwa ushul fikih menrpakan
ilmu yang mengeksplorasi dan membahas metode atau kaidah tertentu
dalam mengistinbathkan hukum dari daril-dalirnya, begitu juga kehujjahan
dalil, dari segi penunjukannya kepada hukum, metode atau kaidah tersebut
dijadikan pedoman dalam menetapkan hukum Islam. oleh karena eksistensi
ushul fikih cukup penting dalam proses pemmusan hukum Islam, peran
perubahan sosial juga dibutuhkan oleh ushul fiqh dalam rangka sumber
bahan baku ushul fiqh itu sendiri.

b. Sebagai Aspek Penyaring Ushul Fiqh
Dalam memperkuat kajian ushul fiqh, kontribusi yang diberikan

peruabahan sosial adalah menempatkan dirinya sebagai salah safu aspek
penyaring hukum yang dilakukan oleh ushul fiqh. perubahan sosial dapat
membatalkan hukum yang yang ditetapkan oleh usuliyyin jika proses istinbat
hukum itu bertentangan perubahan sosial yang ada. ,,pr_Llr 

3=r r_<r- !
0t-r;!r F* " 31 (Tidak diingkari perubahan hukum disebabkan perubahan
zaman). contoh - contoh yangtelah dikemukakan sebelumnya menjadi
buhi bahwa perubahan sosial turut mempenharuhi ushul fiqh.

sesungguhnya hal ini disebabkan bahwa dasar pemikimn perubahan
sosial tidak terlepas dari kemaslahatan sebagai fujuan hukum. Hal senada
juga ditegaskan oleh Ahmad Mustafa ar-Maraghi, bahwa hukum dibuat
dan diundangkan unfuk kepentingan manusia, sedangkan kepentingan
manusia tidak pemah sama, berbeda satu dengan yang lain karena dlsebabkan
adanya pertedaan kondisi, sifuasi, wal*u dantempat. oleh karenanya, apabila
suatu hukum yang dibuat padawaktu dimana hukum hukum itu dirasakan
sebagai kebutuhan, kemudian kebutuhan itu tidak ada lagi, maka suatu
hal yang bijaksana hukum itu diubah dan disesuaikan dengan kondisi

30 Satria Efendi dan M. Zein, Ushul frkth, h. 9-1031lbid,,h.62
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zaman.32Disinilah para usuliyyin harus melihat dan menjadikan perubahan

sosial sebagai aspekpengubah hukum. Meshpun hulo.rm itu sudah dipandang

mapan namun perubahan sosial menghnedaki'hukum itu dirubah, mau

tidak mau karena ini domain ushul fiqh harus dirobahkan disesuaikan

dengan kebutuhan hukum Yang baru.

Menurut AbdulManan, dalam teori hukum ditegaskan apabila hukum

hendak diganti dengan hukum yang baru, maka diperlukan beberapa syarat

agar hukum baru dapat berlaku secara effektif dalam kehidupan masyarakat'

(1). Hukum yang dibuat itu bersifattetap, tidakbersifat adhoc. (2). Hukum

yang dibuat itu harus dftebhui oleh nraglarakat, sebab maspmkat bakepntingan

""t"t 
diatur dengan hukum yang baru. Sebaliknya sebelum hukum itu

diberlakukan kepada masyarakat terlebih dahulu disosialisasikan kepada

masyamkat. (3) . Hulilm baru itu tidak bertentangan satu sama lain, terutama

dengan hukum positif yang berlaku. (4). Tidak boleh berlaku surut (rekoaktif).

(5). Hukum yang dibuat itu harus mengandung nilai-nilai filosofis, yuridid

dan sosiologis. (6). Hukum yang dibuat menghindari sipaya sering mengubah

hukurn karenamasyarakat dapatkehilangan ukuran dan pedoman dalam

berintegrasi dalam masyarakat. (7). Hukum yangbaru ihr hendaknya dibuat

secara tertulis oleh instansi yang berrenang membuatnya'33

Apa yang dijelaskan oleh teori hukum di atas, juga tidak terlepas proses

yangdilalilkan oleh usliyyin dalam kajian usul fiqh' Substansi di atas harus

menjadi pertimbangan dalam proses istinbat hukum. Jika tidak huk rm yang

dibuat akan bertentangan dengan kondisi sosial yang ada, Karena hukum

yang dirumuskan dalam usul fiqh diarahkan kepada penciptaan kondisi

hukum yang memberikan kemaslahatan kepada masyarakat'

2. Sumber Dinamika Ushul Fiqh.

Selain memperkraat kajian usul Iiqh, sesungguh hubungan perubahan

sosial dengan ushul fiqh menjadi instrumen dinamika kajian ushul fiqh

itu sendiri. Instuumen dinamika yang dimalsudkan disini adaiah perubahan

PAbdul Manan, Aspek-AspekPengubah Hukum, h.3. Lebih jelas bandingkan

dengan Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Bab{ (Kairo : al-Halabi, tt)

Juz. I, h. 182
s3Abdul Manan, fupek-AspekPengubah Hukum, h' 4
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sosial fungsi turut pengembangan usul fiqh. Hal ini tidak saja sudah terlihat
pada proses pembentukan ushul fiqh juga pada pekembangannya sampai
saat ini. Hal ini menjadikan ushul fiqh menjadi kaya, elastis dan tidak kaku.
Kontribusi perubahan sosial dapat melepaskan ushul fiqh bukan sebagai
kajian klasik yang sudah final dan mapan hasil produk ulama klasik.

Perubahan sosial menjadikan fiqh sebagaiprodukushul fiqh semakin
benrama dan dinamis. Sebagai contoh terlihat dall. qaul qadim {pendapat
lama) dan qaul jadid (pendapat baru) produk ushul fiqh Imam Syafii.
Kedua pendapat ini banyak dipengaruhi oleh perubahan sosial dan budaya
Bagdad (qaulqadim)dan perubahan sosial Mesir (qaul qadim)kemudian
dirangkum dalam kitab "al-Muhalll' sebagai karya Imam Syafii.sa Begitu
pula produk ushul fiqh ahli ra yudan ahli hadisyang berkembang dalarn
dua wilayah goegrafis yang berbeda. Imam Abu Hanifah sebagai ulama
ahl al-m'yuyang berkembang di kota Kufah dan Baqdad yang metuopolitan,
kemudian Bagdad terletak jauh dari Madinah sebagai pusatnya hadis,
mengharuskan merespon berbagai persoalan yang kompleks, maka Imam
Abu Hanifah dan para muridnya menulis kitab-kitab fikih yang dorninasi
kepada m'yu (akal) daripada hadis yang tidak mashur, dalam hal tidak
ada nash Alquran.ss lmam Malik bin Anas yang hidup di Madinah, juga
mengalami persoalan yang sarna, dimana kompleksitas hidup masyarakatrya
lebih sederhana, disamping realitas menunjukkan begifu banyaknya hadis
yang beredar sehingga memberikan pengaruh terhadap pembenfukan pikiran
hadis ketimbang rasio. Ini terlihat dari kitab "al-Muwaththa"karyalmam
Malik, merupakan kumpulan hadis pertama sekaligus sebagai kitab fikih
yang berdasarkan hadis atau riwayat.3s

Gkkalah menariknya juga di Indonesia. Pengaruhperubahan sosial
yang turut menjadi dinamika perkembangan ushul fiqh di Indonesia. paling
tidak turut membentuk pola-pola dan wama ushul fiqh dari mazhab dan
ormas yang berkembang, sebagaimana terliha pada ormas Muhammadiyah
dan Nahdahrl Ulama. Artinya ada corak yang berbeda dalam proses istinbat
hukum NU dan Muhammadiyah. NU nelalui Bahsul al-Masail adalah forum

s Muhammad Atho Mudzhar, Pengaruh htnor&sial Buda5a Tuhadap fuoduk
Pemikinn Hukum lslam, h. 4

3s lbid.,h.5
36 lbid.
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pembahasan masalah agafira Islam terutama menyangkut hukum dalam

terbagai rnasalah kehidupan yang dilakukan sekelompok ulama NU. metode

yang digunakan adalah metode tanya jawab yang berlang::"g dalam

aia*g *..* organisasi seperti, Muktamar, Konperensi Besar atau Mgsyawamh

Nasional. Cara memberikan jawaban mengutamakan bertaqlid kepada

pendapat tertentu daripada menggunakan pendapat dan analisis sendiri.

Taqlid yang dimaksudkan disini adakah beraqlid kepada kepada para

ahli hukum Islam (fuqaha) bukan kepada orang awam. Taqlid NU adalah

bertaqlid kepada imam atau mazhab-37Menurut Rifual Ka'bah,sTerdapat

beberapa alasan NU mengeluarkan pendapat sendiri dan selalu bertaqlid:

Pertama,adanya kesadaran diri dari peserta muktamar atau sidang resmi

organisasi bahwa merekabelum punya kapasitas ke tingkat mujtahid apalagi

*rritunia mutlak, mereka masih sebagai muqallid' Kedua, para kiyai NU

terortodoksidengankajian-l{ajianklask sehinggauummampumengapresiaskan

kajian itu menjadi kajian kritis orisinil dalam pengembangan menjawab

tantangan zaman. Ketiga,secara metodologis pendapat ulama NU lebih

melihat masalah dari bawah ke atas, dimulai dari pendapat ulama baru

nash (al-Quran - hadis), pada hal hirakisnya secara teoritis dalil hukum

Islam dimulai al-Quran dan sunnah, setelah itu baru ijtihad.3e

selain NU adalah Muhammadiyah, melalui Majelis Tarjihnya turut

mengalornodasipatrbahansoialdalampengernbanganustrulfiqhMulam,rnadlfh'

37 Kenapa pentingnya bertaqlid, dalam pandangan NU, perm$alallm dilGlangan

umat Islam adalah permaalahan ijtihad dan taqlid dengan melihat betapaterbatasnya

pengehhuanulamapadamasasekamngFngtidakdapatlagimelat$kanijtihadmrnhlak

ip"riuh, -".,y"Iuruh) sebagaimana dilaln rkan oleh imam-imam mazhab seperti Irnam

fiunun,Hanuat| Maliki danSyafii. Untuk menjaga fatwa ulama fidak berdasarkan ha\ ra

nafsu, atau mengikuti aliran-aliran lain di luarAhlu sunnah wa al-Jamaah, maka

jalan yangterbaik adalah bertaqlid kepada salah satu dari empat mazhab atau ke

.aufr *tu}*i param imam mengik rti mazhab. Untuk menjadi pegangan dalam hal

ini NU telah menerbitkan buku kecil yang berjudul " Debat Tentang ljtihaad dan

Taqtid'Buku ini adalah saduran bebas dari beberapa sumber dari kitab " alJnshaf

fr *habi 't-thkb'taf oleh syah wali'ullah ad Dahlawy al-Hiendy (w. 1180) dihimpun

oleh KH. M. Machfoez-Shiddiq. Ibid., h. 149-150
38 Rifual Ka',b ah, Hukum lsam di lndonesia Perspeldif Muhammadiyah dan

NU,h.743-146
3slbid.,h. 153. uhat, M. Ali Haidar, Nahdatul ulama dan Islam (Jakarta: PT

Gramedia Pustaka Utama, 1994\ h. 7 4.
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Ini terlihat dari gagasan pembaruan dalam Majlis Tarjih. pembaruan disini
di artikan sebagai gerakan tajdid. Dari rumusan ini, menurut Fathurrahman
Djamil, Muhammadiyah dalam metodologi istinbath hukum bersumber
kepada al-Quran dan Hadis serta ijtihad. Dalam hal ijtihad dilakukan
terhadap peristiwa atau kasus hukum yang tidak terdapat secara eksplisit
dalam al-Quran dan Hadis dan terhadap kasus dalam yangterdapat dalam
kedua sumber itu. Ijtihad dalam bentuk yang kedua dilakulan dengan cara
menafsirkan kembali al-Quran dan Hadis sesuai dengan kondisi masyarakat
sekarang ini. Muhammadiyah mengakui peranan akal dalam memahami
nash, jika pemahaman akal berbeda dengan kehendak zahir nash, maka
kehendak nash harus didahulukan dari pada alol.{ penjelasan ini menunjul*an
metodologi yang dibangun oleh Majlis Tarjih Muhammadiyah mempunyai
corak tersendiri bila dibandingkan dengan NU. Majlis Tarjih lebih menekankan
pengambalian hukum melalui al-Quran dan Nas, dengan tidak didukung
oleh rujukan lain seperti kitab-kitab Gfsir dan lr{tab-kitab induk hadis. Dalam
beberapa keutusan juga menggunakan qiyas, add adz4zam'idan lainnya.
Dengan demikian metodologi yang digunakan tidak hanya sebatas dalam
konteks ushul fiqh semata juga menggunakan metode metode formulasi
modem seperti induksi, deduksi, komparasi dan lainnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor geografis dan tingkat
urbaisasi suatu masyarakat telah mempengaruhi lahimya blrbagai mazhab
fikih dalam Islam. S.tiap mazhab fihh melahirkan fatwa-fatwa yang komplels
sesuai petsoalan hukum yang dih"daer htwa gnng munorl jug atan mengalami
perubahan sesuai dengan pengaruh perubahan sosiar yang terjadi.

Proses istinbat hukum melalui ushul fiqh berkorelasi dengan penrbahan
sosial, hulrum-hukum yang dihasilkan melarui ushul fiqh mengalami penrbahan
sesuai per{<ernbangan dan perubahan smial, karena hukum Islarn
selalu rnempertimbangkan perubahan untuk mengantisipasi perkembangan
zaman.

Rifual Ka'bah, mengatakan semangatperubahan yang dimiliki hukum
Islam sesungguhnya semangat dari hukum Ilahi bersifat auJi dan menjiwai
semua hukum banr 5rang ditetapkan. sebagai resislad manusia ia dl-mpumakan

&lbid., h.5g-59
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dan benrbah sesni perubahan semangat ruang dan waktuS Adanya dorongan

perubahan itu *"t""']i'*t'Jt'i*tJdari diramika hukum dan ushul fiqh

sebagai metodologin; ftn"'ftip"'' 9"*1hT 
sebagaimana yang ditegaskan

Abdul Manan,*' uguiilt'kt'; yang berubah berlaku di tengah masyarakat'

maka perubahan hukr'rm ftt' Ital.:*t ;lihat bebemp ahd" Pertama'perubahan

hukum itu tidak dilakJun'ntu'u oarsial' melainkan perubahan itu harus

menyeluruh, terutama kepada dokfuin' norma-nofina yang tidak sesuai lagi

dengan kondisi zam *"ina'u'perubahan itu harus mencakup dalam cara

penerapannya pofu Jfti' v*g siaUs dalam cara penerapan hukurm hendaklah

ditinggalkan,demikiandalamcarapenafsi'anhukumyangtidakmelihat
perkembangan,*n*'' X""n'' diperlukan pula adanya aturan berupa kaidah-

kaidah relavansi d;;" ri*rin higYp sebuah masyarakat atau negara'

Misalnya sep".ti ltd;;;i"-es"l Uiaah vang diperbarui itu dapat dipatuhi

oleh masyarut ut, "tlttu;J; 
kaidah itu harus memuat sanksi dan daya

paksa yang dibuat olnh **yu'akat yang bersangkutan'

SudahrpadisemansddalipereubahEnbagiandaliserr'angatpengernbangan

ushul fiqh. Oinu*iXu t'Jf'd ffi semakin tercerahkan dan mengupas tuntas

berbagai persoalan-persolan hukum 9a3s bermunculan' Ushul fiqh dengan

peran yans dfuenlian ffi*"** t*A alp"t t"nia"rab dan mengakomodasi

kebutuhan hukum'

D. PENUTUP

Kontibtsiperubahansosialterhadaprrshulfiqhduahalsalingintegatif
dan memberikan penguatan penting kepada ushul fiqh' Perubahan sosial

menjadi insbum"t' teriadap *f''"f f'+ dalam hal sebaeai bahan bat<u ushul

fiqh selain proses itt'dltl ''tth 
*u'''pun ijtihad' sekaligus menjadi aspek

pengubah ushul fiqh'l"itit' it' p""iUahan sosial turut menjadi inskumen

dinamika ushul fun, .nJi.gu ,"""ila*"" trshul tidak kaku, elastis dan dinamis'

Sehingga berUusui tt'kt;yang menjadi produk darii ushul fiqh diarahkan

f."o.a. akomodasi kemaslahatan masyarakat'

aiRifual Ka'b ah, Hukum Islam di Indonesia Percpektif Muhammadiyah dan

,rfu(;af.arta : Universitas Yasri' 1999) h' 84 
.

a2 Abdul pf.""",-tp"ft-lgtp"tt Pengubah Hukum' h' 5-6
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